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BAB IV
	
KESIMPULAN DAN SARAN


4.1 	Kesimpulan

	Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis di Hotel Nalendra Bandung mengenai Prosedur Pemberian Kompensasi dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :
1. Kompensasi yang telah diberikan oleh Hotel Nalendra Bandung mencakup pengupahan, yang terdiri dari gaji pokok, tunjangan tetap, dan tunjangan tidak tetap yang meliputi tunjangan transport, shift, makan, kerja lembur, fasilitas perawatan dan pengobatan, libur, cuti dan cuti istimewa, tunjangan khusus, rekreasi dan hiburan serta tunjangan hari raya.
2. Prosedur yang dilakukan oleh Hotel Nalendra Bandung berikut merupakan proses dari pemberian kompensasi yang meliputi:
a. HRD Manajer yang bertindak sebagai penggerak dilapangan membuat laporan yang mencakup jam kerja dan kerja lembur karyawan yang akan dilaporkan kepada pihak Field Adm. 
b. Field Adm akan memeriksa laporan yang terdiri dari jam kerja, absensi dan kerja lembur karyawan untuk kemudian dilaporkan kepada bagian Akunting untuk diproses lebih lanjut. 
c. Akunting akan memproses semua laporan dan kemudian akan memberikan laporan kepada pihak Bank untuk diproses lebih lanjut.
d. Setelah diproses, pihak bank akan langsung menyalurkan gaji karyawan ke rekening masing-masing.
e. Karyawan akan melaporkan bahwa mereka telah memperoleh haknya dengan menunjukan slip gajinya kepada atasannya.
3. Hambatan-hambatan yang dihadapi Hotel Nalendra Bandung dalam Prosedur Pemberian Kompensasi yaitu :
a. Tingkatan jabatan yang membedakan jumlah kompensasi yg harus diberikan.
b. Pembedaan Pembagian Kompensasi antara karyawan lama dengan karyawan baru,Dilihat dari masa kerjanya,ataupun Karyawan kontrak dengan Karyawan Tetap.
c. Keterlambatan laporan bulanan setiap divisi mengenai segala bentuk transaksi-transaksi baik pengeluaran maupun pemasukan di setiap divisi kepada  pihak Akunting.
4. Dalam mengatasi hambatan tersebut Hotel Nalendra Bandung melakukan upaya/solusi dengan cara :
a. Perusahaan dapat merubah anggaran atau biaya untuk pembayaran gaji karyawan sehingga dapat sedikit meringankan beban karyawan. 
b. Laporan tentang segala transaksi-transaksi yang menyangkut tentang pengeluaran serta pemasukan tiap divisi dilaporkan dengan cara berkala seperti pihak adm dapat melaporkan laporannya setiap minggunya, sehingga laporan yang terdapat dilapangan pun dapat dilaporkan lebih akurat dan lebih cepat.
4.2	Saran

Setelah penulis melakukan kerja praktek di Hotel Nalendra Bandung, ingin memberikan saran yang mungkin dapat berguna bagi kemajuan dan pengembangan perusahaan.
1. Perusahaan didalam menentukan kompensasi terhadap karyawannya haruslah memperhatikan beberapa kriteria didalam pemberian kompensasi tersebut yaitu : Biaya hidup, Produktivitas kerja karyawan, Skala upah/gaji yang umum berlaku, Kemampuan membayar, Posisi dan jabatan karyawan, Posisi dan jabatan karyawan, Pendidikan dan pengalaman kerja dan lain-lain.
2. Laporan dari setiap divisi yang menyangkut tentang pengeluaran dan pemasukan adalah faktor utama didalam prosedur pemberian gaji karyawan Hotel Nalendra Bandung. Sehingga keterlambatan karyawan didalam melaporkan transaksi operasinya kepada pihak yang bersangkutan didalam divisinya dapatlah mengganggu proses dari prosedur pemberian kompensasi karyawan.maka laporan haruslah dilaporkan setiap karyawan selesai didalam mengerjakan proyeknya.
3. Didalam mengatasi hambatan-hambatan yang terdapat pada prosedur pemberian kompensasi karyawan Hotel Nalendra Bandung dapat merubah anggaran dalam pembayaran kompensasi sedikit demi sedikit, perusahaan juga dapat merubah waktu untuk membuat laporan kepada pihak Adm disetiap divisi yang awalnya akhir bulan menjadi setiap minggunya sehingga dapat mempermudah tugas dari pihak Adm dan Akunting. 
4. Perusahaan harus dapat merespon, mempelajari dan mengidentifikasi setiap penyimpangan maupun perubahan yang terjadi baik yang terjadi didalam ataupun yang terjadi diluar perusahaan. Sehingga perusahaan dapat mengatasi penyimpangan ataupun perubahan tersebut. Perusahaan juga bisa mengadakan perjanjian dengan perserikatan buruh yang terdapat di perusahaan tersebut.
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